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DISLOKASI KIRI DALAM BAHASA INDONESIA
Ikrni Nur Oktavianti

Abstract
Information can be packaged based on the need of the tpeaker and best described in
information $ructurv. Tbe selefion of a certain package in using language is not aimless.
There is special intention owned b1 tbe tpeaker. ltft-ditlocatiin is recogniqgd as one of
the wa1 to package the irfomation. Due to ih unommun ilse, left-dislocation nnstractiin
fu a non-canonical wa1 t0 arrange tbe itfotmation ftow. This paper will attenpt, to portral
teft'distocatiott in bahasa Indoieda bind on yntactic ttiea and a stight analltfu based
on discourse riew. The portrayl pitt deal wlti kinds of teft-dislocatiin, tbe itationilip
of antecedent - pmnoun and tbe discourse fanction of teft-dislocatiott,

I(ata-kata kunci: struktut infotmasi, pilihan sintaksis, dislokasi kiri, dan pronomina.

l.Pendahuluan
Bahasa metupakan alat komunikasi yang vital bagl kehidupan manusia. Manusia sebagai
makhluk sosial membutuhkan bahasa untuk berinteraksi dengan sesamanya. Selain
itu, dengan berbahasa manusia dapat mengekspresikan 

^p^ 
ying dLasakan. Dengan

berbahasa pula, manusia dapat bertukat informasi r.trirgg, pengetahuan menjadi
bertambah. Oleh sebab itu, bahasa sangat dibutuhkan dakarn tehid,rprn sehati-hari
manusia.

I(egiatan berbahasa betati mengeluarkan bunyi bahasa (isan) dan menuliskan
hutuf (tulis). Memproduksi bahasa, baik lisan dan tulis, harus dikon.t rkrikg dengan
baik. Pengernasao struktut bahasa yang baik akan berpengaruh terhadap tersampaitan
atau tidaknya maksud kita betbahasa. Apabila p"mrodokrian bahasa dilakokan i"rg"r,
baik, proses berbahasa rktn betjalan baik pula (penutur/penulis dan pendef,gar/
pembaca dapat saling memahami)

- Seialan dengan konsftuksi yang baik dalam produksi bahasa, informasi yang
akan disampaikan juga dapat dikemas sedemikian ,ip^ 

^g 
, pendengar atau pemtaca

mendapatkan efek tertentu. Efek tettentu yang dimaksud di sini ,aarn pJnd"nga"
atau pemb4ca dapat menangkap adaaya upaya penoniolan informasi yang &t"kank"n
oleh penutur atau penulis. Perhatikan contoh percakapan berikut.

(1) A: Di mana kamu membeli topi itu?

B: Topi ini babeh di pasat Beringharjo.

Berdasarkan percakapan tetsebut, terdapat penonjolan informasi yangberupa topi.
Informasi tentang topibukan informasi baru karena sudah diperkenalkan sebelumnya.
Maka, si B dalam uiatannya kemudian mementingkan informasi topi tersebut (sesuai
yang diminta oleh si A). Menurut Sudaryanto (1982:38) informasi termasuk dalam
kornponen yang hatus dipethatikan ketika menganalisis bahasa betsama dengan ketiga
komponen lainnya, yaitu manusia (sebagai pemakai bahasa), hubungan 

"ntirmrnosi^(sebagai suasana atau situasi pemakaian bahasa) dan bunyi (..brg, penghadir bahasa).



Pentingnya informasi dalam sebuah proses berbahasa mendapat perhatian khusus
pula dalam sintaksis.yang selanjutnya dinam akan gntactic cboice (pi]thin sintaksis). ,9,a-
tactic choice ini berkaitan dengan pemiJihan bentuk atau kemasan informasi seorang

Penutur 
sebagai insan yang bebas' Oleh sebab itu, bebempa konstruksi nonkanonikal

hadit dalam rangka mengemas informasi seapik mungkin. ieberapa diantaanyaadalah
Topikalisasi, Dislokasi I(iri, Dislokasi Kanan, dan Ekstmposisi. Konstruksi-konstruksi
tetsebut dinamakan konsttuksi non-kanonikal karena *"r-"k, hanya hadir dalam wacana
tertentu dengan tujuan pemakaian tettentu pula.

Perhatikan contoh percakapan dalam bahasa Inggds berikut (Aarts, 2001).
(2) Flota: Do 1oa like Belgiar/ beer and Belgian wine?

Ben: [Belgian beer] I like 
- , but fBelgian wine] I hate _

Jawaban yang diberikan oleh Ben tetdengar kurang lazim. Secata sederhana Ben
bisa mengarakan:

(2") I like Belgian beer, bat I hate Belgian wine.

Akan tetapi, Bea memiJih struktut sintaksis yang berbeda Qz) yang melibatkan
pelpindahan dari obiek langsung ke posisi awal klausa. Pelpindahr" i* selanjutnya
disebut Topikalisasi. Jawaban Ben seperti itu karena dia ingin menekankan ftasa Belgiaan
beer dan Belgtan wine dattpada ketika mereka hadir dalam konsuuksi p^d, om..riry,
mengikuti verba, seperi pada contoh (2). Dengan kata lain, jawabannya menurjukkan
penekanan informasi.

Dalam makalah ini, pengemasan informasi difokusk anpadaDislokasi I(ri dalam
bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat DKBI), yang serupa dengan Topikalisasi
(selanjutnya disingkat TOP) karena melakukan p.-it d"hrn konstituen tertentu ke
awal klausa atau kalimat. Perbedaan DI(BI dan TOP yang paling rnenonjol adalah
adanya pronomina jejak yang hadir pada konstruksi orcnr. Top tidak memicu
kemunculan pronornina jejak. Perhatikan contoh Dislokasi I(iti berikut.

(3) Susi, dia sakit kemarin

I(onsftuksi (3) di atas merupakan DKBI dan mempunyai konstruksi asali (,€ar-
nel yang terdengar lebih lazim digunakan, yakni:

(3a) Susi sakit kemarin.

I(emunculan DKBI ini menarik untuk diteliti lebih lanjut katena tidak banyak
tulisan yang membahas petsoalan struktut informasi dalam bahasa Indonesia. Sejauh
ini tulisan perihal DKBI yang dapat ditemukan adalah dala4 Lapoliwa (1990). Lapoliwa
telah mernedkan seiumlah poin penting DKBI yang dibandingkan dengan Top. Akan
tetapi, persoalan menarik semisal jenis DKBI dan relasi anteseden dan pronomina
dalam DKBI belum telperikan. Selain itu, mengkaii DKBI juga akan semakin lengkap
iika ditiniau dad aspek wacana atau fungsi pemakaiannya dalam kegiatan berbahasa.
Oleh sebab itu, dalam makalah ini akan dibahas lebih dnci tentaflg DKBI khususnya
mengen'ai ienis DI(BI, hubungan afitzta anteseden dan ptonominz daLamDI(BI dan
fungsi pemakaian DKBII.

I Data diperoleh dari Lapoliwa (1990) dan beberapa novel. Selain itu, penulis iuga menciptakan data
sendiri karena merupakan penutur asli bahasa Indonesia (metode introspektif).
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2. Struktur Informasi dan pemilihan Sintalsis
Dalam kaitannyadengan informasi atau pesan, struktur sintaksis bersinggungan dengan
sttuktur infotmasi dan_ menghasilkan pemilihan sintaksis atau sjtntactic cboice seorang
Penutur' I(erstin dan Sussane (2007) mengatakan bahwa struktur informasi adalah
upaya penoniolan infotmasi atau pesan dalam sebuah konstruksi. Terminologi struktur
iaformasi menggambarkan alut infotmasi yang betkaitan dengan disnurse fiwnerr dan
states of actiaation, Pada contoh berikut masing-masing kalimat merupakan iawabanatas pertanyaan:

(4) lYhat did lobn bring to the patE?

a. He bruugbt paelk to tbe patflt.

b. He brougbt on! paeth to tbe pafl1.

c. He bruugbt paella to the part1 and cookies to tbe reception.

d. Only paella did he bring to the pa@.

e. (Onljt) paella.

I(elima jawaban di atas kesemuanya menjawab pertanyaan yang diajukan. Namun,
masing-masing kalimat iawaban tetsebut menekankan infotmas i yangberbeda. Inilah
yang disebut dengan perbedaan Penyusunan sttuktut informasi dalam suatu struktur
sintaksis. Pilihan masing-masing penutut untuk menjawab dengan a, b, c, d, atau e
merupakan gtntactic choice (pilthan sintaksis) penutur tergantung pada informasi apa
yang ingrn mereka tekankan.

Betdasatkan Cteswell (2004:1) pemilihan sintaksis (yntactic cboice) berkaitan

felSan pemilihan Pengemasan informasi oleh penutur atr.r'l.nulis sebagai makhluk
bebas' Seseonng memiliki hak untuk menentukan konstruksi seperti 

^p^ 
d^ibagaimana

yang digunakannya untuk menyampaikan pesan. Akan tetapi, kondisi lingkungal sekitat
tidak dapat dilupakan begitu saja sebagai salah satu iaktor yang mempengaruhi
diambilnya pilihan tersebut. Sebagai contoh, apabtla seseorang berada dl sitoasi ror-
mal, ia memilih menggunakan bahasa formal dan jika ia berada di situasi informal, ia
cenderung menggunakan bahasa informal. Oleh sebhb itu, terdapat dua faktor yang
berpetan penting dalam p.tt ilihrn sintaksis, yaitu faktor intemal dan faktor eksternal.
Faktor intemal mencakup motivasi penutur atau penulis dan faktor ekstemal berkaitan
dengan lingkungan sekitar si penutut atau penulis.

Sepeni sudah ditulis sebelumnya, beberapa cata tetkait dengan pengemasan
infotmasi yang meniadi pemilihan sintaksis penutur adalah dislokasi t iri $19 arn
topikalisasi Gop). Menutut Foley (via shopen, 2007) Top dan DK secara sekilas
tampak mirip. I(eduanya merupakan frasa nomina (dalam bahasa Inggris) yang
ditopikkan (dipindahkan ke kiri atau awal klausa,atau kalimat). Namun,-f,"rb"dr^r,

I1lq-*"niol di antatakeduanya adalah kehadisn ptonomina dalam konsttuksi DK.
TOP tidak memedukan kehadfuan pronomina atau dinyatakan oleh Foley denga n,,the1
are distinguished b1 tho prercnce of pronominal element uithin the clause refening'n fie npic Np,
this is abynt in topicali4ztionl,.

Drslokasi Kiri datam
ls3



Cteswell dalam disettasinya yang be{udul Slntactic Form and Discoarce Function tn

Natural lttnguage Generation Q004) pun menulis hal yang serupa, bahwa TOP dan DK
betbeda secara sintaksis karena dalam TOP tidak diketemukan adanya pronomina
dan anteseden (topik) yang meruiuk pada entitas yang sama.

"l-,eJt-dislocatioru dffer ynlafiicalfi Jrom topicali4ations in that the clauy-initial

N"P zi coreferential with a Prlnlun (or fu// NP) within the clause. Thel on!
require a single mndition Jor felicitous usage. Here the claase-initial NP must

stand in a salient poset relation witb some prcuiousfi euoked enti$ or entities in

the discourse model'

Dengan perbedaan mendasar 
^flt^ra 

TOP dan DKBI tetsebut dapat memicu
satu poin menadk untuk ditelaah yaflg merupakan ciri khas dislokasi kiti, yaitu
hubungan anteseden dan pronomina dalam DKBI. Namun, sebelum menginiak ke

petsoalan relasi anteseden-pronomina dan fungsi DKBI, bagian berikut akan

memaparkan perihal bentuk DKBI.

3. Bentuk-BentukDKBI
DKBI dapat dibedakan berdasarkan konstituen yang dipindahkan. Betdasarkan
konstituen yang dipindahkan, DKBI dapat dibedakan menjadi dislokasi kfui yang

dibentuk dari perpindahan subjek dan dislokasi kiri yang dibentuk dad perpindahan

konstituen non-subiek. Berikut penjelasannya.

3.1 DKBI yang Dibentuk dati Perpindahan Subiek
Subjek (Iftidalaksana, 2009) adalah bagian klausa yang rnenandai apa yang dikatakan

oleh pembicara, merupakan konstituen yang cukup sering didislokasikan. Salah satu

konstruksi kanonikal bersubjek adala,h konsuuksi SPO, misal:

(5) Un membeli buku

I(alimat di atas apabrla di-Dl(-kan,

(5a) Uu, dia membeli buku

Subiek Usa dikedepankan dan meninggalkan jeiak pronomina dia (yang merujuk

pada entitas Usa) dan menempati posisi subiek semula.

Subiek dalam konstruksi kanonikal berupa frasa nomina kepemiJikan dapat pula

di-Dl(-kan. Untuk menjadikannya konstruksi DISI yang betedma, makz possessor

(pemilik) dari benda dalam frasa nomina tersebut dikedepankan (ftasa hulu) lalu muncul

pronomina -ryya seolah-olah sebagaiieiakyang ditinggalkan dari petpindahan tersebut.

Contoh:

(6) Orang tua anak itu kajta rala

(6a) Anak itu, orang tuanya kala rala

Yang dimaksud frasa hulu dan frasa hilir adalah kedua bagian dalam keseluuhan

2 Terminologi frasa hulu dan ftasa hilir ditemukan dalam Lapoliwa (1990)

t54 Kibas Cenderawasih, Vol.7, No. z, Oktober zott: t5t-'t66



frasa nomina' Misal dalam buku anak itu, terdti dan bukusebagai frasa hilir dan anakitu sebagai frasa hulu. Ftasa hulu memiliki mobilitas yang lebrh tioggi diband.ingkan
dengan frasa hilir yang statis dan kemudian dilekati ot"t i-ro mina -n1a.

3.2 DKBI yang Dibentuk oleh Konstituen Nonsubiek yang Dipindahkan
?5P, 

juga dapat berbentuk dad konstituen nonsubjek (serain subjek), ant'o lainobjek dan keterangan.
a) DI( yang dibentuk dari perpindahan objek

selain subiek, DfBI iuga dapat dibentuk dari objek dalam suatu kalimat. objekrnerupakan r"Tl, atau kelompok nomina tetentu yang melengkapi verba_verbatertentu dalam klausa (ftidalaksana, 2009)
(7) Dia *rnbo,io btku itu
Buku itu sebagai pengisi fungsi objek dikedepankan dan meninggalkan jejak
ptonornina -n1a.
(7a) .Buku itu, dia membacanla
Selain objek yang berupa beqr_{a konkreq DKBI juga dapat be6entuk objek yang
!:typ" kata langr"p.rti pada contoh (g)

\S) Yng diperlukan, iku rnenbehnla
Pronornina yang ditinggalkan 

^ait^t, 
pronomina -rlJa yangmengacu pada objek

ltang diperlukan.
b) DK yang dibentuk dad perpindahan keterangan waktu

Menutut Tata Bahasa Baku Bahasa Indorlsia (Alwi, 2oo3),ada sembilan jenis
keterangan dalam bahasa Indonesia. Namun, Lapoliwa (.1990) menyebutkan bahwahanya dua jenis keterangan saja yangdapat di-DK k;;, y[- keterangan waktu danketerangan tempat.

Dalam bahasa Indonesia, unsur temporal tidak terkandung dalam verba, melainkanberupa unsur perifrastis dalam konstituen temendiri fteteranlan *rkto). il;;r"waktu berfungsi membedkan informasi mengenai saat terjadinya suaru peristiwa (Alwi,2003). Pengemasan.informasi yang menonjolkan keterangan waktu tefiiyatadapatpula dilakukan melalui pendisiokaslan kfui. perhatikan 
"orrthrry" di bawah ini.

(9) Dia datang pukul t 2

(9") Pukut /2, dia datang waktu itu.
.) D[ yang disusun dad pelpindahan keterangan tempat

selain keterangan 
"r"Ip, keterangan ,.*-pu, 1,rg^ arp"t di-Dl(-kan. I(eterangan

tempat bedungsi rnenunjukkrn t"rnprit"!"ar"y, poirtr*, atau keadaan (A1wi,1993).
Dalam bahasa Indonesia, ketetangan tempat hanya diisi oleh frasa preposisional. Amaticontoh bedkut ini.

Q$ Bon itu diletakkon di.ienbatan api

(10a) Dti jenbatan api, bon itu diletakkan di nna
Di- sana mengacu pad,a Di jembatan api yang telah dikedepankan. Di sana

metupakan jejak yang ditinggalkan oleh keterangan-tempat s.mrla dan menempati

Dislokosi *rrr Oo,
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posisi keterangan tempat tetsebut. I(onstruksi (10a) merupakan bentuk dislokasi kfui
dari konstruksi (10).

4. Relasi Anteseden-Pronomina dalam DKBI
seperti telah dikemukakan, pronornina yang mengacu pada anteseden ftonstituen
yang di-Dl(-kan3) merupakan elemen yang dipentingkan kehartitanny, d^irm DKBI
klena merupakan pembeda utama DKBI dengan TOP. Dalarn tata balasa baku (Alwi,
2003) disebutkan bahwa pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada
nomina lain. Jika dilihat dari segi fungsinya dapat dikatakan bahwa pronomina
menduduki fungsi yaflg umurnnya diduduki oleh nomina, sepetti subjek, objek dan
dalam kalimat tertentu iuga ptedikat. Pronomina dalam bahasa Indoneiia dibagi
meniadi tiga (Alwr, 2003), yaitu:l) pronomina persofla yang mengacu pada or^ng, iy
ptonomina penunjuk dan 3) pronomina penanya. Pronornina itu send.iri secara konsep
masuk ke dalam payurlg besar konsep anafota (adanya anteseden dan sesuatu yang
ditinggalkan yang berkoteferen), tetapi secara spesifik berbeda dengan antforakarena
anafora berkaitan dengan tefleksif dan resiprokal ftesalingan).

DKtsI memanfaatkan pronomina sebagai elemen yang penting daram
pembentukanttya. Pronornina yang dijumpai dalam DKBI, yakni:
a. Pronomina persona: dia, mereka, -nlta

b. Pronomina penunjuk waktu: waktu itu
c. Pronomina penunjuk tempat di sana, ke sana

Yang diacu oleh pronomina (yang menjadi acuan) disebut sebagai anteseden.
Hubungan 

^nt^ra 
anteseden dan pronomina dinamakan hubungan kataforis (Alwi,

2003). Oleh sebab itu, dalarn analisis berikut, akan ditekankan mengenai relasi
anteseden (yang diacu) dan yang mengacu yang dijelaskan lebih lanjut dengan teori
pengikatana khususnya dalam pdnsip B mengenai pronomina. Penerapan teod
pengikatan dalam analisis bukan sebagai landasan teori, tetapi sebagai alat pemerian
relasi anteseden dan ptonomina sehingga didapatkan penjelasan yang memadai. Adapun
prinsip B dalam teori pengikatan berbunyi A prononinal is free in its gouerning r.ategorjt

(Chomsky, 1993:188)
Oleh Carnie Q007:147) gouerning category disubtitusi dengan binding donain atau

wilayah pengikatan. Berdasatkan pdnsip <lalam teori pengikatan tersebut, maka
hubungan kataforis dalam DI(BI dapat diperikan dalam beberapa hal sebagai berikut.

4.1" Anteseden-Pronomina Berkorefeten Bila Bukan Clause Mate (Anteseden
Mengikat Fronomina di Luat Daerah Pengikatan)

Adapun yang dimaksud dengan teman klausa atau clause nate dalampernyataan di atas
adalah konstituen-konstituen yang berada dalam suatu konsttuksi klausa. Dalam DKBI,
klausa merupakan daerah pengikatan anteseden tethadap pronominanya. Dengan kata
lain, anteseden dan pronomina tidak boleh dalam satu konsffuksi klausa.

3 di-DK-kan : didislokasikirikan
a Perihal teori pengikat an, lthat / bacaChomsky (1981 :183 -222)

156 Kibas Cenderawasih, VoI.7, No. z, Oktober zou: t1t--t66



[-ui,

Anteseden

dia sakit kemadn.

ptonomina

V
sakit

susi men)adi anteseden (yang menjadi acuan) bagi pronomina dia (yang mengacu pada
anteseden). I(eduanya mengacu pada entitas yang sama dan dikatakan berkoindeks.
Jika digambarkan dengan menggunakan indeks referensial, akan diperoleh ilustrasi
sebagai bedkut.

(11) [Susi], [dia] sakit kemarin.

Dia merupakan pronomina orang ketiga tunggal yang mengacu pada entttas, susi.

$usi, flia sakit kemarin

t_J
Anteseden Susi terletak di luar klausa inti @ukan merupakan clause-rnate) dia

mkit kemain sehingga pronomina di sana rnemenuhi sy^ntuntuk mengacu pada Sasi
dan meniadikan konsttuksi dislokasi tersebut gramatikal. Sebagaimana dinyatakan
oleh Catnie Q0062141) bahwa ptonomina bersifat tedkat, tetapi tidak terikat d'i dalam
donain (ilausa)' Pengikatnya (anteseden) berada di luar wilayah pengikatan sehingga
menjadikan kalimat tetsebut gtamatikal. Berikut ini adalah diagram pohon5 yang
merepfesentasikannya6

FV

Dari diagram pohon tersebut, dapat dilihat bahwa Susi yangmeniacli anteseden
dari dia berada di dalam K' (dalam hal ini klausa tersendiri) yang merupakan level
menengah dari I( (IGlimat) sebagai proyeksi maksimal. Hal ini berarti antara Susi dan
dia sakit kemain tidak berada dalam satu klausa langsung (innediate clause),melainkan
berada pada posisi eksternal klausaT.

s Diagtarn pohon dalam makalah ini belum meruiuk pada teori minimalis. Akan tetapi, diagram pohon
yang digunakan dalam makalah ini (masih) menriuk pada tatabahasa genemtif (tanpu *"rgrrrrrrgi
esensi analisis)
6'ferdapat simbotlingkatan sebagai penanda adanya keterikatan antara satu komponen (anteseden) dan
komponen lain (pronomina).
7 Kotak bergaris Putus-Putus menandakan konstituen-konstituen berada di posisi internal klausa dan
konstituen di luar kotak tersebut betada di posisi eksternal klausa.
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Selain pronomina, hubungan Lntar^ anteseden dan pronomina yang berupa
pronomina demonstmtif (okatif) dan tempotal iuga dapat diielaskan melalui teod
pengikatan.

02) tDi Semarangl., dia tinggat [di sana].

Di semarangdisebut berkoindeks dengan di sana. Keduanya berkoreferen.

Di Semarang bersifat mengikat (binds) di sana, digambarkan dalam diagram pohon
berikut.

Atinggal X
di sana

Dad diagram pohon tersebut, dapat dilihat bahwa Di Semarangmeniadi anteseden
dari di sanaberada di luar wilayah pengikatan yakni berada di dalam IC (dalam hal ini
klausa tetsendiri) yang merupakan level menengah dari K (Qlimat).

Demikian halnya dengan keterangan waktu yang merupakan bagian dari
pronomina dalam bahasa Indonesia juga dapat dijelaskan relasinya sebagai berikut

(13) fPukul 11], dia datang [waktu itu].

Antata pukal I / dan uaktu itu sahng betkoreferen karena keduanya betkoindeks
(mengacu pada hal yang sama). Pukul tl sebagert anteseden bersifat mengikat uaktu
itukarcna tidak berada dalam sahr klausa yang sama, terlihat dalam diagmm pohbn di
bawah ini.

A
SemarangDi

N
dia

V
datangA

Pukul tt wal$u itu

Di Sema{qng, dia tinggal di sana
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Dari diagram pohon tetsebut, dapat clitifi2t bahwa Sail yangmenjadi anteseden
dafi dia berada di dalam I(' (dalam t at inl klausa tersendirij yang merupakan level
menengah Qntemediate leaet\ dan K (Katimat). Hal ini berari antxi Sui dar dia ukit
kemarin tidak berada dalam satu klausa yang langsung (imnediate clause), melainkan
berada pada klausa yang berbeda.

4.2 Anteseden Tidak Memiliki Kuasa-ko Atas pronomina
I(uasa-ko (C-Connanl, kependekan dari constituent-commandl nertpakan salah satu relasi
struktual yang dijelaskan dalam tatabahasa generatif. I(uasa-ko berkaitan er4t dengan
dominasi dan meniadi salah satu syarat bagi berkoreferen atau tidakny" ,rr,"r.f,"r,
dan ptonomina dalam dislokasi kiri. Carnie (2006) mendefinisikan kuasa-ko sebagai
bedkut. "c-command: Node A rcommandt nodt B tf euery ,ra, ar*i*rig)';;; ;;;rr,
ing B, and neither A nor B dominate each otber"

ibudariN&O

& O: anak dari M, hersaudara, O: ibu dari A &B

Dari diagarn pohon di atas, dapat diielaskan bahwa N berkuasa-ko atas O dan
semua yang didominasi oleh o (A,qc,qE,F). Demikian pula, A berkuasa-ko atas B
dan semua yang rtid66inasi olehG (c,qE,F).Dengan krtr lri*r, kuasa-ko: hubungan
antarsaudara (tisters) dan bibi dengan keponakan (iun* and nieces).

Anteseden dalam DI(BI tidak berkuasa-ko atas pronomitay^ngmengacu karena
anteseden terletak di luarwiiayah pengikatan (bukan iauu nae)atau merup akanbag1an
eksternal dad konsttuksi klausa seperti yang dijelaskan sebelurnnya. i{al ini y'ang
rnenjadikan anteseden dan pronomina dapatberkoteferen (memiliki indeks ymg ,r*r;I

AB
----\-CD

K' iFN
| 
---'------{ 

|

I tidak bcrkuasa.:ko 
I

Drslokosi Kiri dalam Aana
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Susi sebagai I( tidak berkuasa-ko dengan diakarcna Sasibga1d1- di bawah I(,
yarig rneruPakan posisi ekstetnal dad konstruksi kalimat sehingga dia dapatmeruiuk
qad.a susi fteduanya berkoreferen). Dengan kata lain, I(, bukan *"roprkrl saudara
dari FN maupun FV sehingga tidak berkuasa-ko dengan keduanya.

Demikian halnya bila yang dikedepankan adarah objek, objek yang
dikedepankan tidak berkuasa-ko tethadap pronomina yang ditinggalkannya, r.p.rti
dalam kalimat,

_ (1!) fBuku itu],, akl membeltlrytaJ.
contoh tercebut dapat digambarkan dalam diagram pohon sebagai betikut:

tidak betkuaea-ko

lyfu lluyanabemimpul I('tidak betkuasa-ko terhadap pronominyz-nlayangbemimpul
FN didominasi oleh FV. Hal ini dikarenakan simpui K, bokrr, *".rp^km saudara
dari simpul FN dan FV (yang didominasi I! dan merupakan bagian eksternal. Maka
I( tidak dapat betkuasa-ko dengan ptonomina -n1a,

Di bawah ini adalah contoh lain DKBI yang berbenhrk ketetangan tempat:
(15) [Di Sematang],, dia tinggal[di sana]

Dari diagram pohon tetsebut, dapat dilihat bahwa Di Senarang tidak berkuasa-
ko terhadap di sanakatena K'bukan metupakan saudara dari FN maupun FV sehingga
di sana dapat merujuk pada Di Semarang eerkoteferen).
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4.3 Anteseden Hatus Mempunyai Kadar Kedefinitan yang pas (Tidak BorehKuangOefinit atau Tedalu Definit)
Menurut Lyon (1999), kedefinitan suahr benda /halberkutan dengan tiga aspek, Ln1.ta
lada: fartiliai$, identifable, dtn aniquenan Dalam pembahasan di bagian ini, akan
dijelaskan mengenai kedefinitan dali aspek fanitiitlt (sudah diketahui atau betsifat
umum) dan identfiable (dapat diidentifikasi) untuk m""nj"h.krn rrru.rrrgr, 

^","J"r_pronomina dalam DKBI. Berikut ini adalah contoh keiefinitan dalam f,rhr., Inggris.
(16) I bought a caryesterd,ay

(16a) I bought tbe caryestetday

Perbedaan penggunaan the draa terletak pada sudut pandang keumurnan (fu*il-iariD Dahm (16) artikel a menuniukkan bahwa mobil yang dimaksud belum dilihat
sebelumnya oleh kedua pihak (penutur dan pendengrr;. eri" (16a), peng gunaan tbe
mengindikasikan bahwa kedua pihak sudah melihat rnobil ito @rrang[ali mereka
sedan_g_ becakap-cakap sambil mengendrrai mobil baru tetsebut).

Yang dimaksud dengan identifiabh, rdalah "tbe idea is thai tbe use of tbe defnite
article diwcts tbe lteanr to tbe nfennt of tbe nottn pbrase blt sigrattiilg tbat be is in a poritiot to
identfii it" Q-yon,1999). Misalnya dalam .orr,oh b."rik;,

(17) (I(etika Andi masuk rumah, ibu be*ata:)
a<4 I" lblong ambilkan palu itul,,

Dalam contoh tersebut, Andi tentu belum melihat palu itu (dia baru masuk
lumah), tetapi dia dapat mengidentifikasi benda b""ri"m, paru, menemukan
kebetadaannya dan menyerahk^flnyapada ibunya. Hal inilah yang dimakan identfiable
(dapat diidentifikasi).

Dalam DKBI, anteseden harus definit. Keharusan ini karena anteseden inilah
temPat ptonomina mengacu. Tidak dimungkinkan apabrla antesedennya tidak definit.
Kedefinitan dalam anteseden ditandai d.nlrn p"rg^g.rrrrrrr, '
a. Pmper fiamfi

Nama otang, nama tempat merupakan penanda kedefrnitan utama dalam DKBI.
Contoh: Lisa, Susi, Atdhi, dsb.

b. Pemarkah itu
Pemarkah itu dilekatkan setelah nomina untuk menandai kedefinitan nomina
tetsebut. Contoh: Buku itu, anak itu, dsb.

c. Perangkai jtang
Yangyangbersifat mewatasi dan menominakan juga dapat menunjukkan kedefinitan
(katena diwatasi, maka lebih jeras). contah: yang d$erlukan, aku membelinya.

I(edefinitan dalam DKBI salah satunya disebabkan karena DI<I}I disusun oleh
?roPer ltatnes, misal nama orang. Meskipun pendengar tidak mengetahui orang yang
dituju,, tetapi dengan penyebutan ,]^*, *"rr^ndakan bahwa ada entitas di dunia ini
yang bemama itu. Misal,

(18) Usa, dia membeli buku.
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Meskipun ketika penutur mengatakan. nama Usa si pendengar tidak mengetahui
siapa Usa tersebut, tetapi diyakini bahwa ada seseorang di muka bumi ini yang betnama
Usa yang melakukan aktivitas seperti yang tersebut dalam kalimat di atas. Si penutur
dapat saja kemudian mengidentifikasi siapa Lisa itu.Inilah yang dinamakan dapat
diidentifrkasi Qdentifiable). Selanjutnyt,karenz kedefinitannya tersebut, pronomina dia
dapat mengacu pada L)sa sebagi anteseden. OIeh sebab itu, subiek dan objek yang
berupa ptonomina persona tidak dapat di-DK-kan karena tedalu definit, tetapi tidak
dapat diacu dan tidak dapat meninggalkan jejak berupa pronomina katena sudah berupa
pronomina. Bedkut contohnya.

(19) Dia menedma suratku.

(19r) *Dia, o menedma suratku.s

Pemarkah definit yang lain rdalah ita.

(20) Buku itu, aku membelinya.

Buku ittt disusun atas nomina dan pemarkah definit itu.DalamDKBI di atas, Baku ita
ditutwkan oleh si penutur kepada pendengar dengan kondisi kedua belah pihak telah
melihat buku tersebut (barangkali keduanya tengah bercengkerama sambil membuka-
buka isi buku). Inilah yang dimaksud keumuman. Selanjutnya, ptonomina -n1a dapat
metujuk pada Buku ita sebagai anteseden. Apabila digambarkan sebagai bedkut:

Frasa kepemilikan juga harus definit karena dengan adanya kedefinitan tersebut
ftasa hulu pada frasa kepemilikan memiliki hak mobilitas dan dapat dikedepankan
(dinamis). Sedangkan frasa hilir yang tidak dilekati kedefinitan tidak dapat berpindah
dan bersifat statis. Amati ilustrasi berikut.

FN (hilir)

I

I

N
Buku pemarkah kedefinitan

Dinamis (dapat dikedepankan)

8 Tanda asterik (*) digunakan untuk menunlukkan konstruksi yang tidak gramatikal.

FN (hulu)
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Anak sebagai ftasa hulu menjadi definit karena adanya penun iak iru yangmenjadikan
frasa hulu tersebut menjadi a"p"i aipndahkan, kh.rr,rriy"'dafat di-Dl(-kan.

I(edefinitan ftasa hulu pada ftisanomina kep.milikrr lula dapat ditandai dengan
jUf;t":"anda definit lain, tidak harus berupa pemarkah, ,rr"lri.kr' dengan sapaan,

Buku Bz guru

I S^pa n.Bu, menimbulkan efek definit
---------------t

(21) Bu gutu, bukunya tebal sekaii.
sebenarnya t^npa sapa n'Bz/, Bzku gura,konstituen tersebut dapat di-DK_kan,

karena nomina gutu sudahtengacupada 
"rrtit". 

tertentu yang berkaitan dengan profesi(profesi mengajar).

(21a) ?Buku baru guru tebal sekali.e

Qlb) ?Guru, buku barunya tebal sekali.
Nomina orang sebagai posesor harus diberi penanda definit agat dapatdi_DK_kan iika beqposisi sebagai frasa hulu dalam frasa kepem,ikan.

Q2) *Orung, mobil barunya keten sekali.
Bahkan, dalarn konstruksi kanonikal, nomina orang tdakdapat menempati frasa huludalam frasa kepemilikan jika Aa^f. aiUJ penanda definit.

Q2a) *mobil baru orangkeren sekali.

(22b) Mobil baru orang itu kercn sekali.
Penanda kedefinitan lain selain prope*ames dan pemarkah itu ad,arahpenggunaan petangka t 1a ng.

(23) Rina membawa [. ..apa+lpe...] yang jipetlukan

I(onstuksi di atas dapatmemunculk a,__p_efiafiy*Ln: Lpayang dibawa Rina? yang
kemudian dapat dijaw-f, yang dipedukan. yang dipertuki,meskipun bukan berupanar,o^ benda, tetapi ji {aimnya terdapat pewatasan terhadap 

^p^-^p^ 
saja yangrliFedukan Rina. oleh sebab itu, konstituen tetsebut bersifat definit.

I(edefinitan juga- berlaku bagi anteseden yang berupa keterangan @aik tempatmaupufl waktu). Misal untuk keterangan tempat, \v4g! Lv'r

Q4) xKotu kecil, dia tinggal di sana.

I(etidakdefinitan 
. 

keter a,,g^n tempat rersebut membuat proses pembentukankonsftuksi DKBI menjadi janglal kur.i, pronomina yang dirnun.,rlkan tidak dapatmengacu secafa tepat pada anteseden yang ada (di sana ldrk drpr, ,.,.*g*" pra"kbta kecil) karena **ih dapat *.rrg,r.rdrrrg pefianyaafl,,kota kerirlang rqana?,,
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e Tanda tanya (?) digunakan untuk menunjukkan konstruksi yang mungkin gtamatikal dan berterima.
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5. Fungsi Pemakaian DKBI
Dalam bagian ini akan dibahas fungsi pemakaian dislokasi kiri. Dislokasi kiri sebagai
salah satu konstruksi yang berkenaan dengan pengemasan informasi memiliki fungsi-
fungsi tertentu dalam pemakaiannya. Prince (1997) telah memaparkan sejumlah fungsi
dislokasi kiri dalam wac rrl- bahasa Inggrislo. Dalam makalah ini ditelaah fungsi
pemakaian DKBI sebagai berikut.

5.1 DKBI sebagai Penyederhana dalam Menyampaikan Infotmasi Baru
Bertalian dengan fungsi ini, dislokasi kiti betujuan untuk memperkenalkan informasi
batu dengan sedethana, t^flpz- mempergunakan infotmasi lama sebagai pembuka.
Dengan adanya dislokasi kiri, pengenalan informasi baru cukup dengan memindahkan
konstituen yang berisi infotmasi batu dari posisi sintaksisnya sernula ke bagian awal
kalimat (leftwnds). Hal ini mematahkan anggapan Levin dan Hovav (2005) bahwa
infotmasi larna hatus diletakkan di awal sebelum memperkenalkan informasi batu.

(25) X: Siapa yang membeli buku itu?

Y Yang membeli buku itu Lisa. ftonstruksi kanonikal)

Dalam percakapan tersebut, buku itu merupakan informasi lama'dan Lisa adalah
informasi baru yang ingin diperkenalkan. Dengan menggunakan konsuuksi kanonikal,
Lisa akan diperkenalkan dengan perantara informasi lama. Cara tersebut adalah yang
wajar untuk meniawab pertanyaan di atas. Namun, DI( dapat membuatnya lebih
sederhana dengan langsung menghadirkan informasi baru tersebut (Lisa) seperti dalam
konsrruksi dislokasi kfui berikut

(25a) Y: Lisa, dia yang membeli buku itu.

Tidak dipetlukan pengantar dalam piJihan lawaban di atas. Informasi baru seketika

dihaditkan dengan konstruksi tertentu yang sudah diielaskan dalam bab-bab
sebelumnya.

5.2 DKBI sebagai Pementingan Kembali Suatu Infotmasi Lama
Dislokasi kiri bedungsi sebagai pemberitahuan informasi yang disampaikan. Dalam
konstruksi ini, konstituen yang di-Dl(-kan dalam kasus ini bukan merupakan informasi
baru, melainkan infotmasi lama yang diulang kembali untuk dipentingkan.

(26) Aku sering bertemu adik laki-lakiku. Sebenarnya, semua saudara

Iakilakiku sangat dekat denganku. I(akak terhraku seotallg koki dan

kakak nomor dua tinggal di Bogot.l dik laki-lakiku, diabartt saia masuk

UI.

Informasi mengenai ad.ik laki-lakiku bukan merupakan informasi baru karena

telah disebutkan di bagian awal. I(emunculan kembali infotmasi yang sama dalam

konsuuksi DI( untuk kembali mementingkan infotmasi tersebut setelah beberapa

infotmasi lain menengahi.

10 Yang juga dibahas dalam Manetta Q007)
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5.3 DKBI untuk Menuniukkan penonjolan Informasi.
Selain sebagai penyederh ana dalam penyampaian informasi baru dan sebagai
pemnetingan kernbali informasi lama, DK juga berperan dalam penonjolan informasi
yang ditekankan oleh Penutur. Jika kita -"rd.rgri atau membaca kalimat berikut

(27) Linda, dia pergi ke Jakarta.
Muncul asumsi kita bahwa kalimat tetsebut (pengemasannya) menekankan bahwa
yang Petgl ke Jakarta itu Linda dan bukan Andi ,tr,, Budi atau AIi atau yang lainnya,
sedangkan bila kita mendengat atau membaca karimat seperti ini

fta! lta akan diaiak untuk berasumsi bahwa terdapat penekanan lokasi \epergian
Unda (Undapergr ke Jakata dan bukan ke Surabaya ata, Yogyakarta atau Bandung
atau tempat lain).

I(etiga kalimat di bawah ini tetsusun atas konstituen yang sama, yakm Hul'an,
sering turun, dan di 

losor.Namun, ketiga konstituen tersebut ,krr, -.rrgh^silkanpenonjolan informasi yang berbeda jika d"isusun dalam konstruksi yang berleda.

QB) ". Hujan sering turun di Bogor.
b. Di Bogor hujan sedng turun,
c. Di Bogor, hujan .erin! turun di sana.

I(alimat (a) membicarakan hujan dan digunakan untuk menggambarkan suatu
keadaan di suatu tempat, yaitu Bogor. Kalimat (b) dan (.) ;L""J;rr-,_,rtrrt
menggambarkan zPa yar,g teriadi di Bogor, tetapi penggunaan kalimat tersebut sangat
terikat pada pdnsip-prinsip wacana.oitih^t aari truuunlln sintaksis, hulan tetapsebagai
subjek dan di Bogor sebagai keterangan tempat ketiga kalimat itu.

6. Penutup
DISI metupakan salah satu konstruksi pengemasan informasi untuk mendukung
Itfgh'" tettentu penuturnya. DKBI berupa pemindahan konstituen tertentu d.i awal

fiffi': dan meninggalkan iejak pronomina. I(onrtituen yang dapatdi-Dl(-kan arfiata
lain subjek, objek, dan keterangan. selain ir.), afitatarot"r.d-", dan pronomina dalam
PrcI juga menjalin relasi tettentu, yaitu anteseden--pronomina berktreferen jika tidak
betada dalarn satu klausa, anteseden tidak berkurru-io atas pronomin a, dananteseden
harus mempunyai ka{a1 kedefinitan yang pas. Di samping itu, sebagai bagian dari
pengemasan informasi, DKBI mempunyai fungsi terentir dlhm p.maf,ai^nnly", yakni
sebagai penyederhana pengenalan informrri burrr, sebagai pementingan 

-kembali

informasi lama, dan tefltunya sebagai cara pementingan inlormasi tertefltu.

165
Drslokasf Kiri dglam Aanqs



Y

7.Daftar Pustaka

Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baka .Babasa Indone$a. Jakana: Balai pustaka.

Aarts, Bas. 2001. English slntax and Argamentation. Hampshire: palgrave.

Catnie, Andtew. 2006' Sjtntax: A Generatiae Introduction. Oxford: Blackwell Publishing.
Chomsky, Noam.l993 . l-.ectures on Gouernerunt and Binding (7n Edition). Dodrechr Fomis

Publishing.

Creswell, Cassandre. 2004. Slntactic Forrn and Discourse Function in Natural l-angnage
Ceneration. New Yotk: Routledge.

Kerstin, S dan Susanne, W 2007 . On Inforuation Shzrture, Meaning and Form. Amsterdam:
John Benjamin Publishing.

I(ridalaksana, Harimurti. 2009. Kamus Linguistik. Jakafia: pr Gtamedia.
Lapoliwa, Hans. 1.990. Klauru Penerhngkapan dalam Bahasa Indonesia. yogyakarta:

Penetbit I(anisius.

Levin, Beth dan Malka Rappapor Hovav. 2005. Argunent Realiqatioa. Cambridge:
Cambridge University ptess.

Lyon, christopher. 7999. Defininness. cambridge: cambridge University press.

Manetta, Emily. 2007. "unexpected Left-Dislocation: An English Corpus stgdy,,.
Jourral of Pragnatics 39 7029-1035.

Prince, Ellen, 1997. "on the Functions of Left-Dislocation in English Dis-
course"' Kamio, A. (Ed.), Directions in .Functional Linguistics. Philadelphia:
John Benjamins. Page 117-144.

Shopen, Timothy. 2007. I-.anguage Tlpohgy and Slntactic Description: Volume L Cambddge:
Cambridge Univetsity Ptess.

Sudaryanto. 7982. Unguistik. Yogyakata: Fakultas Sastra dan Kebudayaan Universitas
Gadjah Mada.

t66 Kibas Cenderawasih, Vol.7, No. z, Oktober zott: t5t--t66


